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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan di kandang Jumaidi Farm yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggantian ransum komersil dengan empelur sagu 

terhadap konsumsi ransum, massa telur dan konversi ransum. Dalam penelitian ini 

digunakan empelur sagu dan sebagai sumber probiotik. Sebagai materi dalam 

penelitian ini menggunakan 144 ekor ayam layer strain  Isa brown yang berumur 

23 minggu, yang ditempatkan pada 20 unit kandang dengan ukuran 40x30x30 cm 

serta dilengkapi dengan tempat minum, tempat makan dan lampu pijar sebagai 

penerang. 5 macam perlakuan yang berbeda persentase pemakaian empelur 

sagunya adalah A (0% sagu), B (20 % sagu), C (40 % sagu), D (45 % sagu), E (50 

% sagu).Metode yang digunakan metode eksperimen yang dirancang dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Parameter 

yang di ukur adalah konsumsi ransum, massa telur dan konversi ransum. Hasil 

analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh berbeda 

sangat nyata (P <0.01) terhadap konsumsi ransum, massa telur dan konversi 

ransum. Kesimpulan penelitian ini adalah berdasarkan massa telur pemakaian 

empelur sagu yang optimal hanya sampai 20 % ransum komersil pada ayam  layer 

yang diberi probiotik Bacillus amyloliquefaciens. 

Kata kunci:  Bacillus amyloliquefaciens, empelur sagu, fermentasi, isa brown, 

perforrna. 

 


